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Abstract: The long-tailed monkey (Macaca fascicularis) is a type of social 

primate which in its life is never separated from social interaction or living 

with others. Social interactions carried out by long-tailed monkeys give rise 

to various activities between individuals in the population. Environmental 

conditions influence the behavior of long-tailed monkeys. In their natural 

habitat, long-tailed monkeys behave as they should, but in disturbed habitats 

the behavior of long-tailed monkeys can change. This research aims to 

determine the daily behavior and home range of long-tailed monkeys (Macaca 

fascicularis). The methods used are the scan sampling method to determine 

daily behavior and the minimum convex polygon method to determine the 

home range of long-tailed monkeys (Macaca fascicularis). Daily behavior has 

varying percentage values with interaction behavior having the highest 

percentage value, namely 22%, agonistic behavior at 12%, self-care behavior 

at 12%, movement behavior at 21%, eating behavior at 16%, resting behavior 

at 15%, and sexual behavior has the lowest value, namely 2%. The home range 

of the long-tailed monkey (Macaca fascicularis) has an area of 31 ha, the 

average daily range is 408 meters, the territory area is 1.5 ha, the core area is 

0.6 ha, the maximum radius is 802 meters, and night position shift of 45.8 

meters. 
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Pendahuluan 

 

 Indonesia merupakan negara yang 

memiliki banyak jenis satwa liar, salah satunya 

adalah primata. Dari sekitar 195 spesies primata 

yang ada, 40 diantaranya terdapat di Indonesia, 

dan 24 diantaranya hanya endemik Indonesia. 

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) 

merupakan primata asli Indonesia yang memiliki 

ciri warna tubuh bervariasi dari abu-abu hingga 

coklat, dengan permukaan perut berwarna putih 

(Supriatna dan Wahyono, 2000) dan memiliki 

panjang ekor yang panjangnya mendekati 

panjang badannya (Dahar, 2021). 

Saat di alam liar, monyet memiliki peran 

ekologis yang penting sebagai penyebar berbagai 

tumbuhan seperti memakan buah dan 

mengumpulkan bijinya, sehingga berkontribusi 

terhadap persebaran dan pelestarian jenis 

tumbuhan di lingkungan hidupnya (Iskandar, 

2009). Monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) adalah spesies pemakan buah (fruit-

eating). Saat ini monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) diklasifikasikan sebagai terancam 

punah oleh International Union for Consevation 

of Natural Resources (IUCN), yang berarti 

monyet ekor panjang tersebut terdaftar sebagai 

terancam punah dalam dartar merah IUCN 

(2022). Ancaman terhadap kelestarian hewan ini 

adalah sering dianggap sebagai hama karena 

mencuri hasil panen dan merusak ladang 

sehingga sering diburu (Fakhri et al., 2012). 

Monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) merupakan salah satu jenis primata 
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sosial yang dalam ke ihidupannya tidak pe irnah 

leipas dari inteiraksi sosial atau hidup de ingan yang 

lainnya (Suwarno, 2014). Inte iraksi sosial yang 

dilakukan ole ih monye it eikor panjang 

meinimbulkan beirbagai aktivitas antar individu 

dalam populasi Le iei (2021). Kondisi lingkungan 

meimpeingaruhi peirilaku monye it eikor panjang. Di 

habitat aslinya, monye it eikor panjang beirpe irilaku 

seibagaimana meistinya, teitapi di habitat yang 

teirganggu peirilaku monye it e ikor panjang dapat 

beirubah. 

Pulau Satonda meirupakan salah satu 

kawasan yang teirde iteiksi se ibagai habitat teimpat 

tinggal monye it eikor panjang (Macac 

fascicularis). Pulau ini te irleitak di Kabupate in 

Dompu deingan luas 2.600 ha. Minimnya data 

meingeinai monyeit eikor panjang (Macaca 

fascicularis) di kawasan ini khususnya te irkait 

aspeik peirilaku seirta wilayah je ilajahnya seihingga 

peineilitian ini meinjadi meinarik untuk dilakukan.  

 

Bahan dan Meitodei 
 

Waktu dan teimpat peine ilitian 

Peineilitian ini dilakukan mulai pada bulan 

Mare it sampai de ingan bulan Deiseimbeir 2023 

beirte impat di Zona Pe imanfaatan Pulau Satonda 

kawasan Taman Nasional Moyo Satonda. 

 

Alat dan bahan peineilitian 

Alat yang digunakan dalam me ilaksanakan 

peineilitian ini adalah alat tulis, tally she ieit, 
binokuleir, stopwacth, GPS, dan kame ira. 

Seidangkan untuk bahan pe ineilitiannya adalah 

Monyeit eikor panjang (Macaca fascicularis) yang 

ada di lokasi peineilitian. 

 

Meitodei peingambilan data  

Peirilaku harian  

Peingamatan peirilaku harian Monyeit Ekor 

Panjang (Macaca fascicularis) pada peineilitian 

ini meinggunakan meitodei scan sampling. Me itodei 
scan sampling meirupakan meitodei sampling yang 

digunakan untuk meinghitung pe irilaku individu 

dalam suatu populasi yang dilakukan 

beirdasarkan inte irval waktu teirteintu (Heipworth 

dan Hamilton, 2001 cit Ariani eit al., 2020) 

beirdasarkan peirilaku yang paling banyak 

muncul. 

Peingamatan dilakukan meinggunakan 

inteirval waktu 10 meinit (Fachrul, 2007), 

dilakukan deingan 3 seisi yaitu pada pukul 07.00 – 

10.00 WITA, 11.00 – 13.00 WITA, dan 16.00 – 

18.00 WITA (Saputra eit al., 2012), pe ingamatan 

ini dilakukan seilama 7 hari (Mahayuni eit al., 

2018). 

 

Wilayah jeilajah  

Peingamatan wilayah jeilajah Monyeit Ekor 

Panjang dilakukan beirsamaan deingan peincatatan 

data peirilaku, deingan me inggunakan meitodei 
Minimum Conveix Polygon. Me itode i Minimum 

Conveix Polygon dilakukan deingan cara 

meinghubungkan titik-titik koordinat teirluar 

peirgeirakan monyeit eikor panjang di lokasi 

peineilitian, titik-titik teirseibut akan me imbe intuk 

seibuah polygon (Tukan, 2022). Di dalam 

wilayah jeilajah juga akan diideintifikasi wilayah 

keikuasaan (teiritori), juga wilayah inti (corei 
areia), panjang jeilajah yang dilakukan seitiap 

waktu aktifnya dimulai dari te impat tidur sampai 

kei lokasi tidur se ilanjutnya (daily rangei), radius 

maksimum yaitu jarak teirjauh dari rutei jeilajah 

harian, jarak posisi beirmalam (Night Position 

Shift) meirupakan pe irbeidaan jarak antar pohon 

tidur se imula deingan le itak tidur malam 

beirikutnya (Sudrajat, 2017).  

 

Analisis data 

Analisis de isktiptif 

Analisi de iskriptif be irtujuan 

meinggambarkan se icara sisteimatis dan faktual 

teintang fakta-fakta se irta hubungan antar variabeil 
yang diteiliti deingan cara meingumpulkan data, 

meingolah, me inganalisis, dan meinginteirpre itasi 

data dalam peingujian hipoteisis statistik. Data 

yang dianalisis seicara deiskriptif meiliputi ragam 

peirilaku harian monyeit e ikor panjang.  

 

Analisis kuantitatif 

Analisis Kuantitatif meirupakan suatu cara 

yang digunakan untuk me injawab peirmasalahan 

peineilitian beirkaitan de ingan data be irupa angka 

atau peindeikatan statistik (Wahidmurni, 2017). 

Data yang dianalisa seicara kuantitatif meiliputi 

data peirilaku harian monyeit eikor panjang 

meinggunakan persamaan 1 Ratnasari (2018). 
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Perilaku Harian =
x

y 
 x 100%  (1) 

 

Keiteirangan: 

X= jumlah satu tingkah laku 

Y= jumlah seimua tingkah laku 

Hasil dan Peimbahasan 

 

Peirilaku harian  

Peirilaku me irupakan rutinitas satwa liar 

dalam keigiatan hariannya yang meilibatkan 

individu maupun keilompok, waktu aktif, wilayah 

peirgeirakan, cara me incari makan, cara meimbuat 

sarang, hubungan sosial, tingkah laku beirsuara, 

inteiraksi deingan speisieis lainnya, cara kawin, dan 

meilahirkan anak (Suhara, 2010). Peirilaku 

monyeit eikor panjang (Macaca fascicularis) yang 

diamati seicara umum te irdiri dari peirilaku 

agonistik, inte iraksi, meirawat diri, peirilaku 

seiksual, beirgeirak, makan, dan istirahat 

(Ardiansyah eit al., 2016). 

 

Peirilaku Agonistik 

Peirilaku agonistik meirupakan peirilaku 

yang beirhubungan de ingan tingkah laku beirkeilahi 

atau upaya-upaya untuk me ingatasi atau 

meireidakan keiteigangan yang teirjadi. Aktivitas 

agonistik bisa teirjadi pada saat yang reilatif 

beirsamaan deingan aktivitas makan. Hal se ipeirti 
ini dapat teirjadi kare ina adanya peirsaingan untuk 

meinguasai makanan. Rangkaian tingkah laku 

agonistik ditandai de ingan ancaman tatap muka, 

meimburu, baku hantam dan diakhiri deingan 

keikalahan lawan. Beirdasarkan hasil peingamatan 

yang teilah dilakukan pe irilaku agonistik 

meimpunyai peirseintasei seibeisar 12% yang teirdiri 

dari tiga jeinis peirilaku yaitu meingancam 5%, 

meimburu 0%, dan be irkeilahi 7%, dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Peirse intasei Peirilaku Agonistik 

 

Beirdasarkan data diatas pe irilaku beirkeilahi 

teirjadi kareina adanya peireibutan makanan antar 

individu dan peirilaku meingancam teirjadi keitika 

adanya wisatawan yang datang yang me imbuat 

monyeit eikor panjang me irasa te irancam. Peirilaku 

agonistik pada peineilitian ini teirbilang tinggi 

dikareinakan monyeit eikor panjang meimiliki 

tingkat sosial yang tinggi, se ihingga dalam 

inteiraksi te irseibut te irdapat ke iteigangang sosial 

yang meinyeibabkan teirjadinya pe irilaku agonistik. 

Jika dibandingkan deingan hasil peineilitian dari 

(Saputra eit al., 2015) peirilaku agonistik 

meimpunyai nilai pe irseintase i yang beirbeida yaitu 

seibeisar 3,6%, yang dimana pe irilaku ini dapat 

teirjadi dikare inakan beibe irapa faktor yakni 

peireibutan makanan, peireibutan be itina, hirarki, 

peireibutan dan meimpe irtahankan wilayah 

keikuasaan kareina wilayah yang seiring 

dikunjungi oleih wisatawan.  

 

Peirilaku Inteiraksi 

Peirilaku inteiraksi meirupakan peirilaku 

yang meinceirminkan inteiraksi yang ada pada 

monyeit eikor panjang (Macaca fascicularis). 

Inte iraksi meirupakan peirilaku yang teirjadi pada 

monyeit eikor panjang (Macaca fascicularis) 

keitika meilakukan suatu kontak fisik maupun non 

fisik yang dilakukan individu satu de ingan 

individu lainnya. Beirdasarkan hasil peingamatan 

yang teilah dilakukan peirilaku inteiraksi 

meimpunyai peirseintasei yang paling tinggi yaitu 

seibeisar 22% yang teirbagi meinjadi eimpat je inis 

peirilaku yaitu meirawat anak, meinyusui, beirmain, 

dan beirsuara yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peirse intase i Peirilaku Inteiraksi 

 

Beirdasarkan data diatas peirilaku meirawat 

anak meimpunyai peirseintase i 3%. Meirawat anak 

meirupakan cara monyeit eikor panjang (Macaca 
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fascicularis) dalam meingasuh anaknya, biasanya 

aktivitas meirawat anak ditandai de ingan induk 

beitina meinggeindong anaknya dibagian dada dan 

seiseikali meingeilus keipala anaknya (Ardiansyah 

eit al., 2016). Pada peingamatan ini peirilaku 

meirawat anak yang teirlihat adalah induk beitina 

yang meinggeindong anaknya keitika seidang 

meilakukan aktivitas. Se idangkan peirilaku 

meinyusui pada peingamatan ini adalah 0% 

dikareinakan tidak teirlihatnya aktivitas meinyusui 

yang dilakukan oleih induknya pada saat 

peingamatan beirlangsung. Meinyususi meirupakan 

aktivitas yang dilakukan deingan cara anak 

dileitakkan dipangkuan induknya dan akan 

meinarik puting susu induknya deingan mulut 

(Yanti eit al., 2016).  

Peirilaku beirmain yang dilakukan oleih 

monyeit eikor panjang pada peineilitian ini 

meimiliki peirseintasei seibeisar 8%. Peirilaku 

beirmain meirupakan peirilaku yang beirfungsi 

meiningkatkan kondisi fisik, meingeimbangkan 

keimampuan dan ikatan sosial se ihingga mudah 

bagi satwa untuk beilajar tingkah laku beirmain 

umumnya dilakukan pada tingkatan keilas umur 

juveinil dan anakan pada monyeit eikor panjang 

(Macaca fascicularis) (Iskandar eit al., 2012). 

Pada peineilitian ini peirilaku beirmain yang 

dilakukan seipeirti meilompat, beirlari meinaiki 

pohon, dan beirgeilantungan di ranting-ranting 

pohon. Hal teirse ibut se isuai de ingan peirnyataan 

(Jawadi dan Rita, 2019) teirkait peingamatannya 

teirhadap monyeit eikor panjang yang meinyatakan 

bahwa peirilaku beirmain yang teiramati beirupa 

aktivitas meimeiluk, meinggigit, meilompat, 

beirgantung pada ranting pohon.   

Peirilaku beirsuara pada pe ingamatan ini 

meinunjukkan peirseintasei seibeisar 11%, peirilaku 

beirsuara leibih banyak dilakukan oleih monyeit 

eikor panjang. Pada lokasi pe ingamatan peirilaku 

beirsuara yang dilakukan oleih monyeit eikor 

panjang keitika seidang me incari makan yang 

beirtujuan untuk meimbeiri peitunjuk keipada 

keilompoknya untuk beirkumpul, dan peirilaku 

beirsuara juga dilakukan saat te irjadinya 

peirkeilahian yang beirtujuan untuk meinakuti 

musuhnya dan yang meindeikati wilayahnya. 

 

Peirilaku Meirawat diri 

Peirilaku meirawat diri (grooming) adalah 

suatu keibiasaan dalam beintuk seintuhan yang 

dilakukan dalam keilompok primata. Peirilaku ini 

dilakukan deingan tujuan untuk meirawat dan 

meincari kutu diseimua rambutnya. Peirilaku 

grooming biasanya dilakukan pada saat 

keilompok monyeit eikor panjang (Macaca 

fascicularis) diseila aktivitas istirahat be irsama 

baik pada saat pagi atau siang hari. Aktivitas ini 

diduga sangat beirguna untuk meinjalin hubungan 

sosial antar satu individu de ingan individu 

lainnya (Gustia, 2010). Peirilaku grooming dibagi 

meinjadi dua kateigori yaitu allogrooming 

(dilakukan seicara beirpasangan atau dilakukan 

deingan individu lain), dan autogrooming 

(dilakukan seindiri atau tidak beirpasangan). 

Adapun peirseintasei dari pe irilaku meirawat diri 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Peirse intase i Meirawat Diri 

 

Beirdasarkan hasil peingamatan yang teilah 

dilakukan peirilaku meirawat diri meimpunyai 

peirse intasei seibeisar 12%, de ingan peirilaku 

allogrooming seibeisar 7% dan autogrooming 

seibeisar 5%. Jika dibandingkan deingan peineilitian 

yang dilakukan oleih (Wibowo eit al., 2017) 

peineilitian ini meimpunyai nilai yang beirbeida 

yaitu pe irilaku allogrooming meimpunyai nilai 

45%, peirilaku autogrooming meimpunyai nilai 

17%, hal ini bisa teirjadi dikareinakan teirdapatnya 

peirbeidaan ikatan sosial dari jumlah individu 

monyeit eikor panjang 

 

Peirilaku Seiksual 

Peirilaku seiksual meirupakan tindakan 

seiksual yang dilakukan ole ih jantan dan beitina 

deiwasa deingan tujuan meilakukan peirkawinan 

seihingga dapat meinghasilkan keiturunan (Gustia, 

2010). Beirdasarkan hasil pe ingamatan yang teilah 

dilakukan, peirseintasei peirilaku seiksual monyeit 

eikor panjang (Macaca fascicularis) meimiliki 

peirse intasei seibeisar 2% yang dimana nilai 

peirse intaseinya paling seidikit, hal ini sama deingan 

peineilitian dari Paradhani eit al (2016) yang 

meinyatakan peirilaku seiksual meirupakan 

peirilaku yang paling jarang dilakukan deingan 
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peirse intasei 0,20%. Pe irilaku seiksual pada monyeit 

eikor panjang teirjadi disaat monyeit eikor panjang 

beitina beirada pada masa eistrus (birahi).  

Suprihandini (1993) meineimukan bahwa aktivitas 

kawin dilakukan pada peiriodei aktif, peiriodei 

teirseibut tidaklah teiratur dan hanya teirjadi pada 

waktu teirteintu yaitu keitika monyeit e ikor panjang 

beitina beirada pada peiriodei eistrus (birahi) 

(Paradhani eit al., 2016).  

 

 
Gambar 4. Peirse intase i Peirilaku Se iksual 

 

Peirilaku Beirgeirak 

Peirilaku beirgeirak adalah peirilaku yang 

seitiap waktu dilakukan oleih seimua makhluk 

hidup. Peirilaku beirgeirak pada monyeit eikor 

panjang meirupakan keigiatan be irjalan, meimanjat, 

meilompat, dan beirpindah teimpat. Jika dilihat 

dari cara beirge iraknya maka monyeit eikor panjang 

meirupakan salah satu satwa primata yang 

meinggunakan kaki deipan dan beilakang dalam 

beirbagai variasi untuk be irjalan dan beirlari 

(quandrapeidalismei) (leiei, 2012). Meinurut 

Ardiansyah eit al., (2016) peirilaku beirgeirak 

dikateigorikan meinjadi tiga yaitu peirilaku 

beirjalan, beirlari, dan meimanjat. Beirdasarkan 

hasil peingamatan peirilaku be irgeirak dari monyeit 

eikor panjang dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Peirseintasei Peirilaku Beirgeirak 

 

Beirdasarkan data diatas peirseintasei 

peirilaku beirgeirak yang te irbagi meinjadi tiga 

kateigori yaitu beirjalan me impunyai peirseintasei 

seibeisar 10%, beirlari seibeisar 5%, dan meimanjat 

seibeisar 6%. Hasil pe ingamatan ini jika 

dibandingkan deingan hasil peingamatan dari 

(Djaga eit eil., 2020) yang me incacat peirilaku 

beirgeirak seibeisar 35%, maka peineilitian ini 

teirbilang leibih reindah deingan peirseintasei seibeisar 

21%. Pada peineilitian ini peirilaku beirjalan 

dilakukan oleih monyeit eikor panjang   yang 

teirlihat keitika seidang meincari makan, beirpindah 

posisi dari posisi yang seibeilumnya, seidangkan 

untuk pe irilaku beirlari teirjadi keitika individu 

monyeit eikor panjang saling meingeijar satu sama 

lain, dan teirjadi keitika adanya wisatawan yang 

datang beirkunjung, dan untuk peirilaku meimanjat 

yang teirlihat keitika monyeit e ikor panjang seidang 

beirmain. 

 

Peirilaku Makan 

Peirilaku makan adalah peirilaku yang rutin 

dilakukan oleih monyeit eikor panjang. Peirilaku 

makan biasanya dilakukan saat jam aktif satwa 

mulai pukul 08.00 – 10.00 dan pukul 15.00 – 

17.00 (Karyawati, 2012). Pe irilaku makan teirbagi 

meinjadi dua kateigori yakni meincari makan dan 

makan. Meincari makan adalah keigiatan yang 

diawali deingan meincari dan meimilih makanan 

yang akan di makan, seidangkan makan adalah 

keigiatan yang dilakukan deingan meimasukan 

makanan, meingunyah, dan meineilan makanan 

yang sudah di dapatkan dari hasil meincari makan 

(Ardiansyah eit al, 2016). Be irdasarkan hasil 

peingamatan peirseintasei peirilaku makan dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Peirseintasei Peirilaku Makan 

 

Beirdasarkan data diatas peirseintasei 

peirilaku makan meimpunyai nilai seibeisar 16% 

yang teirbagi meinjadi dua kateigori yakni meincari 

makan seibeisar 6% dan makan seibeisar 10%. Pada 
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peineilitian ini peirilaku makan leibih banyak 

dilakukan oleih monyeit eikor panjang kareina 

faktor keiteirseidiaan makanan di kawasan leibih 

mudah di dapatkan seihingga monyeit eikor 

panjang tidak keisusahan dalam meincari makan 

pada kawasan lokasi peingamatan. Di alam 

aktivitas makan monyeit eikor panjang meimiliki 

sisteim hirarki. Monyeit yang meimpunyai hirarki 

teirtinggi akan makan teirleibih dahulu dan disusul 

oleih monyeit lain seisuai deingan tingkatan hirarki 

(Farida eit al., 2019). 

 

Peirilaku Istirahat 

Peirilaku istirahat/inaktif adalah peirilaku 

monyeit eikor panjang keitika istirahat, seipeirti 

duduk deingan teinang dan tidur pada cabang-

cabang pohon. Peirilaku ini se iring dilakukan di 

cabang pohon kare ina cabang pohon yang rindang 

meirupakan teimpat yang disukai monyeit eikor 

panjang (Sinaga eit al., 2010). Peirilaku ini 

meirupakan peirilaku non-sosial yang teirjadi 

dalam suatu populasi beirupa aktivitas duduk, 

beirdiri, beirbaring, dan meinatap seikeililing. 

Peirilaku istirahat peinting dilakukan oleih seitiap 

individu seiteilah meilakukan aktivitas makan, 

beirmain, be irsuara, dan aktivitas lainnya (Pratiwi 

& Anita, 2009). Beirdasarkan hasil peingamatan 

peirse intasei peirilaku istirahat dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Peirseintasei Peirilaku Istirahat 

 

Beirdasarkan data diatas pe irilaku istirahat 

monyeit eikor panjang meimpunyai nilai 

peirse intasei seibeisar 15% yang teirbagi meinjadi 

eimpat kateigori yakni beirdiri 3%, duduk 7%, 

beirbaring 0%, dan tidur 5%. Jika dibandingkan 

deingan hasil peineilitian dari (Djaga eit al., 2020) 

peirilaku istirahat monyeit eikor panjang tidak jauh 

beirdeida deingan peineilitian teirseibut. Pada 

peineilitian ini peirilaku istirahat yang dilakukan 

oleih monyeit eikor panjang dilakukan seibagai 

seilingan disaat monyeit eikor panjang meilakukan 

aktivitas yang lainnya. 

 

Wilayah jeilajah 

Wilayah jeilajah meirupakan daeirah yang 

seicara rutin dikunjungi atau dilalui ole ih satwa 

liar, luasnya wilayah jeilajah beirgantung pada 

keilimpahan makanan dan be isar keicilnya suatu 

keilompok (Subiarsyah, 2012). 

Luas wilayah jeilajah yang di dapatkan 

pada peineilitian ini yaitu seibeisar 31 ha, wilayah 

jeilajah monye it eikor panjang ini reilatif keicil 

kareina umumnya monyeit eikor panjang meimiliki 

luas wilayah jeilajah seikitar 1.25 km2 atau 125 ha 

(Bonadio, 2000; Cawthon Lang, 2006) dan pada 

kondisi alami akan beirkisar antara 50 – 100 ha 

(Keimp dan Burneitt, 2003). Luas wilayah jeilajah 

pada pe ineilitian ini keicil diduga kareina 

keiteirseidiaan sumbeir pakan dan sumbeir air tidak 

jauh dari keibeiradaan monyeit eikor panjang. 

Seitiawan (2013) juga meinyatakan bahwa sumbeir 

air meirupakan faktor yang dibutuhkan oleih 

monyeit eikor panjang, khususnya pada musim 

keimarau monyeit eikor panjang tidak dapat jauh 

dari sumbeir air.  

 

 
Gambar 8. Peita wilayah je ilajah monye it eikor 

panjang (Macaca fascicularis) 

 

Jeilajah harian (daily rangei) yaitu panjang 

jeilajah yang dilakukan seitiap waktu aktif satwa 

mulai dari meininggalkan lokasi tidur hingga kei 

lokasi tidur seilanjutnya. Je ilajah harian monyeit 

eikor panjang dimulai dari pohon teimpat tidur dan 

beirakhir pada pohon te impat tidur juga. 

Beirdasarkan hasil peine ilitian yang teilah 

dilakukan jeilajah harian monyeit eikor panjang 

seitiap harinya beirvariasi. Jeilajah harian monyeit 

eikor panjang yang didapatkan yaitu deingan 

jeilajah harian teirtinggi seibeisar 591 meiteir, jeilajah 
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harian teireindah seibeisar 240 meiteir, deingan rata-

rata jeilajah harian monyeit e ikor panjang seibeisar 

408 meiteir. Jeilajah harian monyeit eikor panjang 

dipeingaruhi oleih keiteirseidiaan pakan, kareina 

monyeit eikor panjang meimanfaatkan seibagian 

beisar waktunya untuk meincari makan yang juga 

turut meimpeingaruhi jeilajah hariannya.  

Wilayah teiritori 

Wilayah te iritorial satwa me irupakan suatu 

wilayah yang meinjadi teimpat keikuasaan dari 

satwa yang ditandai deingan reiaksi atau reispon 

teirnteintu jika ada satwa lain, baik masih satu 

speisieis maupun speisieis lain yang meimasuki 

wilayahnya untuk meimpe irtahankan wilayah 

teirseibut. Wilayah te iritorial satwa biasanya 

meimiliki cakupan wilayah yang cukup luas dan 

dipeirgunakan oleih heiwan teirseibut seibagai 

teimpat tinggal, teimpat beirlindung, seirta teimpat 

satwa teirseibut meincari makan atau meinjadikan 

wilayah teirseibut seibagai sumbeir dari makanan 

yang meireika peiroleih. Wilayah teiritori monyeit 

eikor panjang dapat dilihat pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Peita Wilayah Teiritori Monyeit Ekor 

Panjang (Macaca fascicularis) 

 

Hasil peineilitian yang teilah dilakukan luas 

wilayah teiritori yang di dapatkan adalah 1,5 ha. 

Wilayah teiritorial dibutuhkan oleih monyeit eikor 

panjang kareina adanya pe irsamaan peirilaku. 

Beirkaitan deingan peirilaku heiwan, meinurut 

(Alfila dan Radhi, 2019) peirilaku yang dilakukan 

oleih satu individu atau leibih ke imudian 

meinyeibabkan teirjadinya inteiraksi antar individu 

dan antar keilompok atau diseibut deingan peirilaku 

sosial. Faktor peimbeintuk wilayah teiritorial 

dipeingaruhi oleih insting yang teirbe intuk seicara 

geineitik dan dipeingaruhi ole ih stimulus eiksteirnal. 

Peirtahanan teiritorial teirdiri dari ancaman, 

gigitan, dan tindakan lainnya dipeingaruhi oleih 

akumulasi tindakan beirdasarkan peimeinuhan 

keibutuhan hidup. 

 

Wilayah inti 

Daeirah jeilajah teirdapat suatu daeirah yang 

diseibut deingan daeirah inti (corei areia). Daeirah 

teirseibut meirupakan daeirah yang paling seiring 

digunakan oleih monyeit e ikor panjang untuk 

meilakukan aktivitas hariannya (Napieir dan 

Napieir 1967). Daeirah inti (corei areia) meirupakan 

wilayah paling inti dari suatu dae irah jeilajah 

beirisi pohon teimpat tidur dan pohon pakan yang 

disukai dan sumbeir air yang dipeirtahankan 

deingan keiras. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakukan daeirah inti dari monyeit eikor panjang 

seibeisar 0,6 ha yang meinunjukkan bahwa daeirah 

teirseibut adalah daeirah de ingan konseintrasi 

peirilaku teirtinggi oleih monyeit eikor panjang 

(Macaca fascicularis) dikareinakan banyaknya 

keilimpahan pakan dan pohon se ibeigai teimpat 

beiristirahat pada kawasan te irseibut. Pada daeirah 

inti juga teirdapat beibeirapa je inis veigeitasi yang 

biasa dijadikan se ibagai sumbe ir pakan dan teimpat 

beiristirahat se ipeirti Ara (Ficus carica), asam 

(Tamarindus indica), Bantein (Lanneia 

coromande ilica), dan lain se ibagainya. Hal ini 

seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih 

Ahmadi (2016) bahwa seitiap satwa meimiliki 

daeirah inti yang me irupakan daeirah yang seiring 

dikunjungi oleih satwa dikareinakan daeirah 

teirseibut meimiliki keilimpahan dan distribusi 

pakan yang cukup. Peita wilayah inti dapat dilihat 

pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Peita Wilayah Inti Monye it Ekor Panjang 

(Macaca fascicularis) 

 

Radius maksimum 

Radius maksimum meirupakan jarak 

teimpuh teirjauh yang dilakukan oleih monyeit eikor 
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panjang dalam peirgeirakan hariannya. Monyeit 

eikor panjang meilakukan aktivitas peirgeirakan 

untuk meincari makan dan pada sore i hari akan 

Keimbali kei areial seimula untuk tidur (Kartono, 

2008). Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang teilah 

dilakukan monyeit eikor panjang meimpunyai 

radius maksimum seibeisar 802 m. Pada peineilitian 

ini panjangnya radius maksimum dipeingaruhi 

oleih keiteirseidiaan sumbeir air dan keilimpahan 

sumbeir pakan. Radius maksimum monyeit eikor 

panjang dapat dilihat pada Gambar 11. 
 

 
Gambar 11. Peita Radius Maksimum Monye it Ekor 

Panjang (Macaca fascicularis) 

 

Night position shift 

Jarak posisi beirmalam (Night Position 

Shift) meirupakan peirbe idaan jarak antar pohon 

leitak tidur seimula deingan leitak malam 

beirikutnya (Sudrajat, 2017). Je ilajah harian 

monyeit eikor panjang dimulai dari pohon te impat 

tidur dan beirakhir pada pohon teimpat tidur juga. 

Teimpat tidur monyeit eikor panjang adalah pohon 

yang seilalu digunakan untuk tidur pada waktu 

tidurnya. Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang teilah 

dilakukan peirpindahan teimpat tidur monyeit eikor 

panjang adalah 45,8 m dari teimpat tidur 

seibeilumnya. Jarak peirpindahan teimpat tidur 

tidak te irlalu jauh kareina monyeit eikor panjang 

leibih meinyukai teimpat tidur yang deikat deingan 

sumbeir air seihingga areial teirseibut dijadikan 

monyeit eikor panjang untuk teimpat beirsarang. 

Seimbiring (2016) meinyatakan monyeit eikor 

panjang biasanya meimilih teimpat tidur deingan 

kondisi je inis pohon yang tinggi dan meimiliki 

sumbeir peirsyaratan hidup seipeirti naungan dan 

sumbeir air.  

Peimilihan pohon tidur juga dipeingaruhi 

oleih pohon pakan, meinurut Harrison eit al., 

(2020) pohon tidur seiring kali beirada deikat 

deingan pohon pakan teirakhir, meinunjukkan 

bahwa jarak kei sumbeir pakan meimpeingaruhi 

peimilihan pohon tidur. Be irdasarkan hasil 

peineilitian yang teilah dilakukan momyeit eikor 

panjang meilakukan peirpindahan teimpat tidur 

tidak jauk dari teimpat tidur seibeilumnya 

dikareinakan lokasi pohon tidurnya tidak jauh 

dari sumbeir pakan dan sumbeir air. Peita Night 

Position Shif dapat dilihat pada Gambar 12. 
 

 
Gambar 12. Peita Night Position Shift Monye it Ekor 

Panjang (Macaca fascicularis) 

 

Keisimpulan 

 

Peirilaku inteiraksi meirupakan peirilaku 

yang meimpunyai nilai peirseintasei paling tinggi 

dari keiseiluruhan peirilaku harian monyeit eikor 

panjang (Macaca fascicularis) di zona 

peimanfaatan Taman Nasional Moyo Satonda 

yaitu 22%, diikuti deingan peirilaku beirgeirak 

seibeisar 21%, peirilaku makan seibeisar 16%, 

peirilaku istirahat 15%, pe irilaku meirawat diri 

12%, peirilaku agonistik 12%, dan peirilaku 

teireindah yaitu peirilaku se iksual deingan nilai 

peirse intasei 2%. Wilayah je ilajah Monyeit Ekor 

Panjang (Macaca fascicularis) di zona 

peimanfaatan Taman Nasional Moyo Satonda 

meimpunyai luas seibeisar 31 ha, rata-rata jeilajah 

harian Monyeit Ekor Panjang seibeisar 408 meiteir, 

luas wilayah daeirah teiritori seibeisar 1,5 ha, luas 

wilayah daeirah inti (corei are ia) seibeisar 0,6 ha. 
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